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Abstrak 

Tujuan dari studi ini ialah guna mengevaluasi dampak likuiditas, perputaran persediaan, dan pertumbuhan penjualan pada 

kinerja keuangan perusahaan ritel yang tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2020 hingga 2024. Penerapan teori 

agensi memberikan penjelasan mengenai interaksi antara dua pihak, yakni manajer (agen) beserta pemegang saham 

(principal) untuk mengurangi konflik kepentingan individu. Studi ini memanfaatkan data sekunder melalui metode studi 

dokumentasi. Populasi yang menjadi fokus studi ini ialah perusahaan retail yang tercatat pada BEI. Dalam perhitungan, 

sampel yang dipergunakan berjumlah 110, di mana 23 perusahaan dipilih melalui teknik purposive sampling. Metode analisis 

data mencakup uji asumsi klasik, analisis linier berganda, serta uji hipotesis melalui program SPSS V26. Temuan studi 

menunjukkan bahwasanya rasio likuiditas mempunyai dampak negatif yang tidak signifikan pada kinerja keuangan, kondisi 

tersebut diakibatkan oleh kepemilikan aset yang tidak dimanfaatkan secara produktif dengan begitu tidak menghasilkan laba. 

Sementara itu, rotasi stok dan pertumbuhan penjualan mempunyai dampak positif yang signifikan pada kinerja keuangan 

perusahaan ritel di BEI untuk tahun 2020 hingga 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwasanya perusahaan ritel lebih 

memperhatikan pengelolaan operasional agar bisa meraih keuntungan dengan lebih cepat demi menjaga stabilitas keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwasanya di perusahaan ritel, efisiensi saat mengatur perputaran 

persediaan dan meningkatkan penjualan lebih berperan penting guna mendorong kinerja keuangan daripada pengumpulan 

aset tunai yang kurang efisien. 

Kata Kunci : Likuiditas, Perputaran Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, Kinerja Keuangan.   

1. Latar Belakang 

Pelaku usaha saat ini dituntut untuk senantiasa mampu menyesuaikan terhadap berbagai dinamika perubahan 

seiring dengan kian pesatnya laju pertumbuhan ekonomi. Kondisi saat ini dicirikan oleh intensitas persaingan 

yang semakin tinggi hampir seluruh sektor industri. Seiring dengan gaya hidup modern yang menempatkan 

teknologi sebagai instrumen utama dalam aktivitas harian masyarakat. Sebagai penyedia berbagai kebutuhan 

konsumen, perusahaan ritel merasakan dampak nyata dari ketatnya persaingan di industri perdagangan eceran. 

Ketidakpastian situasi ekonomi nasional saat ini berdampak pada munculnya berbagai hambatan manajemen yang 

sulit bagi pelaku usaha [1]. Menghadapi fenomena ini, transformasi strategi dari sisi manajemen perusahaan 

menjadi suatu keharusan, sekaligus perusahaan juga dituntut untuk tetap menjaga optimalisasi rasio keuangan 

serta tingkat penjualan demi mempertahankan kinerja keuangan. Respons cepat terhadap fluktuasi pasar menjadi 

kunci manajerial dalam menghadapi tantangan tersebut [2]. Analisis rasio keuangan membantu organisasi dalam 

menilai kinerja finansial, serta memperbaiki tata kelola dana dan meningkatkan efisiensi alokasi anggaran [3]. 

Memastikan kondisi kesehatan suatu entitas bisnis tidak terlepas dari pentingnya melakukan penilaian pada 

kinerja keuangan perusahaan tersebut.  Melalui penelitiannya menegaskan bahwa efisiensi dan kualitas kinerja 

keuangan merupakan sesuatu yang wajib dijaga oleh setiap perusahaan [4]. Hal ini dikarenakan kinerja keuangan 

yang baik menjadi fondasi utama bagi perusahaan untuk dapat bertahan di tengah ketatnya persaingan industri 

sekaligus memastikan roda usaha terus berjalan secara berkelanjutan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

sebanyak 2.133 unit ritel, baik berupa toko swalayan maupun pusat perbelanjaan, telah beroperasi di Indonesia 

sepanjang tahun 2020. Banyaknya jumlah unit ini sejalan dengan pandangan Menko Perekonomian, Airlangga 

Hartono, pada Kamis, 11 November 2021, menyebutkan bahwa industri ritel memiliki kontribusi besar terhadap 

roda ekonomi dan kebutuhan masyarakat

Sejumlah perusahaan ritel yang terdaftar di BEI menunjukkan variasi beragam yang signifikan pada kinerja 

keuangannya. Dari sisi positif, AMRT berhasil mencatat pertumbuhan pendapatan, yakni dari 96 triliun tahun 
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2020 meningkat menjadi 118 triliun tahun 2024. Namun demikian, perolehan laba justru mengalami sedikit 

tekanan, turun dari 3,4 triliun tahun2023 menjadi 3,2 triliun tahun 2024. Di sisi lain, WICO justru menghadapi 

persoalan yang lebih serius, di mana persediaannya mengalami kenaikan dari 9,35 (rasio) tahun 2022 menjadi 

17,41 (rasio) tahun 2024, kondisi tersebut tidak berbanding lurus dengan labanya. Kerugian dialami WICO justru 

semakin besar, dari  minus 137 triliun tahun 2022 menjadi 160 triliun tahun 2024. Hal ini menunjukkan adanya 

permasalahan mendasar dalam pengelolaan operasional perusahaan tersebut.

Likuiditas merujuk pada sejauh mana perusahaan mampu memastikan ketepatan waktu dalam pemenuhan 

liabilitas lancar [5]. Kondisi likuiditas yang terlampau tinggi justru dapat mengindikasi ketidakefisienan dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan dana perusahaan, dan jika terlalu rendah berpotensi mengancam kelangsungan 

aktivitas operasional perusahaan itu sendiri [6]. Dalam pelaksanaannya, satu diantara metrik current ratio ialah 

indikator yang kerap dipakai untuk menilai likuiditas sebuah perusahaan melalui cara membagi keseluruhan aset 

lancar dengan kewajiban yang harus dibayar dalam waktu dekat. Salah satu hal yang mencerminkan efisiensi 

operasional perusahaan adalah pada perputaran persediaan, yang menggambarkan seberapa optimal pemanfaatan 

persediaan dalam menunjang kegiatan bisnis sehari-hari. Dalam hal ini, menekankan bahwa perusahaan sudah 

seharusnya mengelola persediaannya secara sungguh-sungguh agar target perolehan laba cepat tercapai [7]. Nilai 

rasio yang tinggi menjadi sinyal positif bahwa siklus persediaan bergerak dengan cepat, sehingga secara langsung 

turut mempercepat masuknya keuntungan bagi perusahaan. Melalui pertumbuhan penjualan, yang sekaligus 

berfungsi sebagai tolak ukur dalam memproyeksikan potensi perkembangan perusahaan ke depannya [8]. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian lain menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan merekfleksikan perluasan pangsa 

pasar yang ditempati perusahaan, di mana kondisi ini secara berantai akan mendorong peningkatan volume 

penjualan dan pada akhirnya akan diikuti oleh kenaikan Return on Assets (ROA) [9]. Besarnya profit yang akan 

diraih dapat diprediksi oleh perusahaan dengan cara menganalisis tingkat penjualan yang dicapai. 

Celah penelitian ini terdapat pada penggunaan variabel yang dominan dipergunakan seperti profitabilitas dan 

struktur modal, dan penggunaan objek penelitian yang sering digunakan seperti sektor perbankan dan maufaktur. 

Selain itu adanya inkonsistensi hasil penelitian pada variabel yang sama, sehingga perlu dilakukan analisis lebih 

lanjut guna mengetahui variabel mana yang dominan mempengaruhi. Penggunaan variabel lain seperti perputaran 

persediaan dan pertumbuhan penjualan serta objek penelitian yang berbeda akan memberikan hasil dengan 

cakupan yang lebih luas, dengan menggunakan periode selama 5 tahun (2020 – 2024) akan menghasilkan tren 

lebih akurat dan terbaru. Sehingga, tujuan penelitian ini yaitu : 1) untuk menganalisa apakah likuiditas 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 2) untuk menganalisa apakah perputaran persediaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, 3) untuk menganalisa apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

Penggunaan teori agency menjelaskan pihak prinsipal berperan sebagai penyedia dana, sedangkan agen bertugas 

mengelola sekaligus menyajikan laporan yang relevan sebagai landasan kebijakan perusahaan [10]. Peningkatan 

kesejahteraan pemegang saham bergantung pada efektivitas kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan berkelanjutan [11]. Keputusan yang diambil secara sepihak tanpa berkoordinasi berisiko memicu 

timbulnya defisit atau kerugian bagi organisasi [12]. 

Kemampuan untuk membayar kewajiban lancar dengan tepat pada waktunya didukung oleh rasio likuiditas yang 

tinggi, yang mana menjadi bukti adanya fundamental keuangan yang solid. Kinerja keuangan yang dicapai 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana kapasitas manajemen dalam mengelola pemenuhan liabilitas 

lancarnya [13]. Temuan ini yang juga menghasilkan adanya pengaruh positif likuiditas terhadap kinerja keuangan 

[8]. Stabilitas likuiditas yang terjaga menjamin ketersediaan dana perusahaan untuk mendanai aktivitas 

operasional serta melunasi liabilitas tepat waktu. Hal ini meminimalisir risiko pelepasan aset tetap atau non-lancar 

dalam kondisi mendesak. Namun, likuiditas yang berlebihan atau terlalu tinggi juga mengindikasi bahwa adanya 

aset lancar yang tidak digunakan secara optimal untuk menghasilkan keuntungan sesuai kebutuhan prinsipal [14].  

Perputaran persediaan yang efisien suatu perusahaan tercermin dari cepatnya siklus pergantian stok barang, di 

mana produk yang tersedia mampu habis terjual dan segera diisi kembali dalam waktu singkat. Hasil studi 

mengonfirmasi bahwa efisiensi perputaran persediaan berkontribusi positif dalam meningkatkan performa 

finansial perusahaan [15]. Peningkatan kinerja keuangan yang diukur dengan ROA terbukti dpengaruhi secara 

positif oleh perputaran persediaan, sebagaimana diungkapkan dalam riset lain [16]. Melalui peningkatan efisiensi 

pengelolaan perediaan, perusahaan dapat memacu peningkatan ROA. Temuan tersebut mengonfirmasi bahwa 

penggunaan aset persediaan yang tepat sasaran berimplikasi langsung. 

Peningkatan volume penjualan dinilai sebagai faktor yang turut memperkokoh kepasitas perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan maupun keuntungan [17]. Sejalan dengan itu, pertumbuhan penjualan terbukti 

memberikan dampak positif yang bermakna terhadap capaian kinerja keuangan perusahaan [18] Temuan empiris 
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ini memvalidasi bahwa tingkat penjualan berkontribusi positif pada penguatan performa keuangan perusahaan 

[19]. Peningkatan jumlah unit yang terjual dipandang sebagai representasi keberhasilan manajemen dalam 

menjalankan bisnis. Tren positif pada volume penjualan secara linier akan mendorong penguatan profitabilitas 

perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam memacu pertumbuhan volume penjualan secara berkesinambungan 

menjadi faktor penentu utama dalam pencapaian target yang telah ditetapkan. Kurangnya hasil penejualan dapat 

menekan tingkat keuntungan perusahaan, sehingga mengakibatkan penurunan kualitas kinerja keuangan [20]. 

2. Metode Penelitian 

Studi ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan guna menilai dampak variabel independen pada variabel 

dependen. Sebanyak 26 perusahaan ritel dari BEI dipilih untuk menjadi populasi studi selama periode pengamatan 

dari 2020 sampai 2024. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling melalui kriteria berikut: 1). Emiten 

ritel di BEI dalam rentang waktu 2020 hingga 2024, 2). Menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan pada 

satuan rupiah, 3). Perusahaan yang mengalami kerugian tetap disertakan dalam sampel.  

Penerapan ketiga kriteria tersebut menghasilkan 23 peruahaan yang memenuhi syarat. Dengan periode 

pengamatan 5 tahun, total observasi sebanyak 115 data (23 x 5 periode). Namun, dalam proses pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS.26, adanya data yang di outlier karna menghambat ketidaknormalan data, dan 1 data 

tereliminasi dalam penerapan metode cochrane orcutt karna adanya permasalahan autokorelasi. Sehingga, jumlah 

data yang diikutsertakan dalam perhitungan dan pengujan akhir adalah sebanyak 110 observasi. Teknik analisis 

linier berganda diaplikasikan untuk menguji hipotesis penelitian, di mana seluruh data sekunder diperoleh secara 

resmi melalui situs www.idx.co.id.  

Rasio likuiditas, rasio ini mengukur ketersediaan sumber dya perusahaan guna menutupi utang jangka pendek 

dengan tepat pada waktunya [21]. Dalam penelitiannya, likuiditas digunakan untuk menguji ketangguhan finansial 

perusahaan dalam menjamin pelunasan utang operasional yang bersifat mendesak [22]. Melalui rasio berikut, kita 

bisa mendapatkan pemahaman tentang sebanyak apakah aset perusahaan dapat digunakan dalam melunasi utang 

yang ada. Penghitungan rasio tersebut dilakukan dengan rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aset Lancar

Utang Lancar
 

Perputaran persediaan merupakan gambaran seberapa efektif perusahaan dalam mendayagunakan stok yang 

tersedia guna mendukung kelangsungan kegiatan operasional sehari-hari. Nilai perputaran persediaan yang 

semakin tinggi mengindikasi perusahaan telah mampu mengoptimalkan seluruh aset yang dimilikinya secara 

efisien dan produktif [23]. Rumus yang digunakan adalah :  

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
Harga Pokok Penjualan (HPP)

Rata − rata Persediaan
 

Pertumbuhan penjualan menjadi tolak ukur dalam mengidentifikasi posisi keberhasilan perusahaan di antara pra 

pesaing dalam industri yang sama. Ketika tingkat penjualan mengalami peningkatan yang signifikan, situasi 

tersebut mendorong kebijakan perusahaan untuk memperkuat struktur investasi aset melalui pengalokasian dana 

yang lebih besar [9]. Variabel ini diukur menggunakan rumus, sebagai berikut : 

Sales Growth= 
Penjualan

t
 - Penjualan

t-1

Penjualan
t-1

 

Kinerja keuangan merupakan pengelolaan dan penilaian posisi keuangan suatu entitas, baik perusahaan maupun 

lembaga dalam rangka mempertahankan kelangsungan usahanya. Kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai 

sehat atau tidaknya melalui indikator capaian kinerja keuangan pada periode yang diobservasi [24]. Variabel 

dihitung melalui rumus : 

ROA =  
Laba bersih

Total aset
 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimun Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 110 -1.77 1.80 .0620 .58198 

Perputaran Persediaan 110 -2.13 1.22 -.0084 .60758 
Pertumbuhan Penjualan 110 -1.95 1.36 -.0304 .67532 

http://www.idx.co.id/
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Kinerja Keuangan 110 -1.95 1.64 -.0405 .68096 
Valid N (listwise) 110     

 

Nilai pada variabel likuiditas berdasarkan output statistik di atas adalah dengan minimal -1.77 pada ERAA (2023) 

dan nilai maximum 1.80 pada WICO (2023), nilai mean 0.0620 dan standar devisiasi 0.59198. Perputaran 

persediaan memiliki nilai minimun -2.13 pada MAPA (2022) dan maximum 1.22 pada ERAA (2023) dengan 

mean -0.0084 dan std.devisiasi 0.60758. Pertumbuhan penjualan memiliki nilai minimum -1.95 pada MAPA 

(2020) dan maximum 1.36 pada ERAA (2023) dengan mean -0. 0304 dan std.devisiasi 0.67532. Kinerja keuangan 

memiliki nilai minimum -1.95 pada RALS (2024) dan maximum 1.64 pada GLOB (2023) dengan mean -0.0405 

dan std.devisiasi 0.68096. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N   110 

Normal Parametersa,b Mean  .0000000 

 Std. Deviation .21948924 

Most Extreme Differences Absolute  .066 

 Positive  .066 

 Negative  -.066 
Test Statistic  .066 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c 

 

Nilai Asymp. Sig. yang dihasilkan melalui uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah 0.200, yng mana hasil 

ini berada di atas ambang batas 0,05. Hal tersebut membuktikan uji normalitas dalam data ini telah terpenuhi. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinierrity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Likuiditas  0.857 1.166 Bebas Multikolinearitas 
Perputaran Persediaan  0.241 7.097 Bebas Multikolinearitas 

Pertumbuhan Penjualan 0.242 7.028 Bebas Multikolinearitas 

 

Bersumber melalui hasil pengujian multikolinearitas, dipahami bahwasanya skor tolerance pada semua variabel 

independen lebih dari 0,10 melalui skor VIF yang tidak lebih dari 10,00. Ini berarti tidak terdapat tanda-tanda 

multikolinearitas pada pemodelan regresi yang diterapkan. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Likuiditas 0.366 Bebas heteroskedastisitas 
Perputaran Persediaan 0.195 Bebas heteroskedastisitas 

Pertumbuhan Penjualan 0.126 Bebas heteroskedastisitas 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pada hasil uji glejser untuk heteroskedastisitas menghasilkan nilai diatas 0,05 untuk seluruh variabel bebas, seperti 

likuiditas, perputaran persediaan, serta pertumbuhan penjualan. Nilai signfikansi yang melampui 0,05 

memperlihatkan bahwasanya varians residu dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, dengan begitu model 

tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

Tabel 5.Hasil Uji Autokorelasi 

dU Durbin Watson 4-dU Keterangan 

1.7455 2.112 2.2545 Bebas autokorelasi 
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Nilai Durbin Watson (DW) yang dihasilkan dari prosedur pengujian autokorelasi tersebut, yaitu 2.112. Nilai 

tersebut berada pada rentang 1.7455 (DU) < 2.112 (DW) < 2.2545 (4-DU), kondisi tersebut mengonfirmasi bahwa 

tidak terdapat gangguan autokorelasi pada data yang diuji. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1  (Constant)  -.007 .019 
Likuiditas  -.051 .035 

Perputaran Persediaan .454 .080 

Pertumbuhan Penjualan .544 .074 

 

 

Persamaan regresi yang terbentuk berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda dipaparkan sebagai berikut 

: 

Y = -0.007 – 0.051 X1 + 0.454 X2 + 0.544 X3 + e 

Konstanta (α) 

Nilai konstanta yang diperoleh adalah -0.007 yang artinya jika seluruh variabel likuditas, perputaran persediaan, 

serta pertumbuhan penjualan bernilai 0 (nol), sehingga variabel dependen bernilai -0.007. 

Likuiditas (𝐗𝟏) 

Nilai koefisien likuiditas menghasilkan tanda negatif, artinya setiap naik satuan likuiditas akan menurunkan 

kinerja keuangan -0.051. 

Perputaran Persediaan (𝐗𝟐) 

Nilai koefisien perputaran persediaan bertanda positif, artinya setiap naik satuan perputaran persediaan akan 

meningkatkan pada variabel dependen kinerja keuangan 0.454. 

Pertumbuhan penjualan (𝐗𝟑) 

Nilai koefisien pertumbuhan penjualan memperoleh tanda positif, yang artinya setiap naik satuan pertumbuhan 

penjualan akan meningkatkan kinerja keuangan 0.544. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Variabel 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig. 

Likuiditas  -1.460 1.961 0.147 
Perputaran Persediaan 5.653 1.961 0.000 

Pertumbuhan Penjualan 7.323 1.961 0.000 

 

Tingkat signifikansi 0,05 digunakan sebagai standar pengujian hipotesis untuk seluruh variabel penelitian [25]. 

Merujuk pada hasil pengujian secara parsial melalui uji t, variabel likuiditas mencatat nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -1.460 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

1.961 dan berdasarkan perolehan niai sig. 0,147 > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (X1 ditolak). Variabel perputaran persediaan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

5.653 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.961 dengan perolehan signifikansi kurang dari 0.05 (0,000<0,05), sehingga perputaran persediaan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (X2 diterima). Pertumbuhan penjualan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

7.323 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.961 dan perolehan signifikansi kurang dari 0.05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan 

pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (X3 diterima). 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Model  R  R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin Watson 

1 .853 .727 .719 .36258 2.112 

 

Model penelitian ini memiliki kemampuan dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 72,2%, sebagaimana 

ditunjukkan oleh R Square sebesar 0,727. Di sisi lain, sebear 27,3% variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 

luar model ini. 
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Likuiditas menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔-1.460 yang lebih kecil dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.961. Selain itu, nilai signifikannya lebih 

dari 0,05 (0,147>0,05), yang memperlihatkan rasio likuiditas memiliki dampak negatif tidak signifikan pada 

kinerja keuangan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwasanya perusahaan memiliki aset lebih yang tidak 

dimanfaatkan dengan baik, dengan begitu ketika tingkat likuiditasnya meningkat, hal tersebut tidak memberikan 

dampak positif pada ROA-nya .Temuan berikut diperkuat melalui studi empiris yang menunjukkan bahwasanya 

likuiditas tidak berdampak pada kinerja finansial [26]. Teori keagenan mendefinisikan manajer hanya fokus pada 

posisi aman seperti risiko gagal bayar, dibandingkan optimalisasi laba untuk prinsipal. 

Perputaran persediaan menghasilkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,653 > dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,961 dan angka sig. kurang dari 0,05 

(0,000<0,05). Dari hasil tersebut mengartikan bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengartikan bahwa efisien dalam pengelolaan persediaan untuk digunakan 

secara produktif guna mendapatkan keuntungan yang cepat, sehingga jika perputaran persediaan cepat artinya 

barang cepat laku terjual yang akan mempercepat kas masuk. Hasil penelitian ini didukung oleh studi empiris 

yang menghasilkan perputaran persediaan berdampak positif terhadap kinerja keuangan [16]. Teori keagenan 

menjelaskan bahwa manajer mampu mengefektifkan aset secara maksimal untuk memperoleh profit guna 

memenuhi kebutuhan prinsipal. 

Pertumbuhan penjualan menghasilkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7.323 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.961, dan angka sig. 0.000<0.05. Hasil tersebut 

mengartikan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Peningkatan volume penjualan secara langsung akan meningkatkan pendapatan perusahaan. Dalam industri ritel, 

biaya seperti sewa gedung dan gaji karyawan akan disebar ke volume penjualan yang lebih besar, sehingga akan 

meningkatkan laba.  Hal tersebut didukung bahwa pertumbuhan penjualan berdampak pada kinerja keuangan[19]. 

Teori keagenan menjelaskan bahwa manajer mampu berupaya untuk meningkatkan penjualan untuk memperoleh 

keuntungan, sehingga selaras dengan tujuan prinsipal. 

4. Kesimpulan 

Temuan penelitian ini memberikan kesimpulan mengenai pengaruh variabel yang diteliti, yaitu likuiditas terbukti 

memberikan pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan ritel di BEI periode 

2020 – 2024. Perputaran persediaan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan ritel di BEI periode 2020 – 2024. Pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh positif serta 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan ritel di BEI periode 2020 – 2024. Adapun implikasi praktis 

dalam penelitian ini, yaitu pengoptimalan dalam mengelola aset lancar terutama pada perputaran persediaan, 

mendorong tingkat penjualan, penguatan strategi pemasaran, pengendalian stok, perluasan jaringan distribusi. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, menggunakan data primer yang berfokus pada satu perusahaan sehingga dapat 

diketahui varaibel mana yang paling kuat mempengaruhi kinerja keuangan dari pelaku bisnis secara langsung. 

Selain itu, menggunakan indikator atau pengukuran yang berbeda dalam setiap variabel yang sama, sehingga 

dapat memperluas pemahaman bagi peneliti selanjutnya dan bagi pembaca. 
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